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Latar belakang. Sarapan yang tidak memadai dapat menjadi faktor yang berpengaruh pada ketidakcukupan 

gizi. Hasil penelitian menunjukkan sarapan memiliki dampak positif terhadap kewaspadaan, kemampuan 

kognitif, kualitas belajar, performa akademik, juga status nutrisi. Di Indonesia belum banyak data atau 

laporan mengenai pola kebiasaan sarapan di kalangan anak dan remaja usia sekolah.

Tujuan. Mengetahui pola kebiasaan sarapan di kalangan anak usia sekolah dasar.

Metode. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif potong lintang di Poliklinik Umum Departemen 

Ilmu Kesehatan Anak FKUI-RSCM periode tanggal 18- 29 Mei 2009 pada anak usia sekolah dasar beserta 

orangtuanya. Pengambilan sampel dilakukan secara konsekutif melalui kuesioner. Data diolah dengan 

SPSS 17.0.

Hasil. Dari 58 subjek penelitian, 91,4% orangtua  menganggap sarapan penting. Proporsi anak yang memiliki 

kebiasaan sarapan setiap hari  77,6%, sedangkan yang memiliki kebiasaan tidak sarapan sebesar 22,4%. Alasan 

yang melatar-belakangi kebiasaan sarapan sebagian besar adalah keinginan untuk membantu kecerdasan anak 

(77,2%) sedangkan alasan tidak sarapan sebagian besar (52,4%) adalah faktor selera makan anak (anak tidak 

mau makan). Pola menu sarapan pada subjek penelitian terutama adalah nasi dan lauk-pauk (52,6%).         

Kesimpulan. Sebagian besar orangtua menganggap sarapan penting. Proporsi anak yang biasa sarapan lebih 

dari tiga kali dibanding yang tidak. Kebiasaan sarapan sebagian besar adalah untuk membantu kecerdasan 

anak sedangkan alasan tidak sarapan sebagian besar karena anak tidak mau makan. Pola menu sarapan 

terutama adalah nasi dan lauk-pauk, dan secara keseluruhan adalah makanan yang kaya karbohidrat. (Sari 
Pediatri 2009;11(1):66-70).
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Pola asupan makanan pada anak telah menjadi 
hal yang mendapat perhatian khusus karena 
pola makan pada awal kehidupan cenderung 
akan menetap hingga masa dewasa.1 Kebiasaan 

sarapan banyak mendapat perhatian pada masa anak 
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dan remaja. Berbagai penelitian telah menunjukkan 
bahwa peniadaan atau konsumsi sarapan yang tidak 
memadai dapat menjadi faktor yang berpengaruh pada 
ketidakcukupan gizi karena kehilangan nutrisi yang 
ditimbulkannya jarang dapat dipenuhi oleh konsumsi 
makanan di waktu lain.2 Sarapan bahkan telah 
dianggap oleh berbagai kelompok masyarakat sebagai 
waktu makan paling penting dalam sehari. Kebanyakan 
orangtua maupun edukator cenderung  menganggap 
sarapan sebagai prasyarat keberhasilan proses belajar 
selepas periode puasa yang cukup panjang pada malam 
sebelumnya.3 Penelitian yang ada telah memberikan 
fakta bahwa sarapan memang memiliki dampak yang 
positif baik terhadap kewaspadaan, kemampuan kog-
nitif, kualitas belajar maupun performa akademik.4-7 

Sarapan juga memberikan dampak positif pada status 
nutrisi. Beberapa peneliti melaporkan bahwa pola 
sarapan yang tidak teratur berkaitan erat dengan 
kejadian berat badan lebih, obesitas, serta pola  perilaku 
yang tidak  sehat.8-10

Meskipun banyak penelitian dalam kurun waktu 
lebih dari limapuluh tahun telah menunjukkan 
berbagai manfaat sarapan, namun studi observasional 
di banyak tempat menemukan adanya kecenderungan 
perilaku meniadakan sarapan di kalangan anak dan 
remaja.11 Di negara-negara barat dilaporkan bahwa 
prevalensi anak dan remaja yang tidak sarapan 
cukup tinggi yaitu berkisar 10% -30% dan terutama 
ditemukan pada remaja perempuan dan anak dari 
keluarga dengan sosial ekonomi rendah.11,12 Prevalensi 
sarapan juga terlihat menurun di beberapa daerah lain 
seperti Mesir,13 India,14 dan Srilangka,15 sedangkan di 
Indonesia sejauh yang penulis ketahui sampai saat 
ini belum banyak data atau laporan mengenai pola 
kebiasaan sarapan di kalangan anak dan remaja usia 
sekolah.

Tujuan penelitian untuk mengetahui pola 
pandangan orangtua anak usia sekolah dasar mengenai 
sarapan, mengetahui proporsi anak usia sekolah dasar 
yang memiliki kebiasaan sarapan dan yang tidak, 
mengetahui alasan-alasan yang melatar-belakangi 
kebiasaan sarapan dan tidak sarapan pada anak usia 
sekolah dasar, dan mengetahui pola jenis sarapan 
yang dikonsumsi anak usia sekolah dasar. Dari hasil 
penelitian diharapkan dapat memberikan informasi 
mengenai pola kebiasaan sarapan pada anak usia 
sekolah dasar, sehingga dapat digunakan sebagai 
dasar intervensi dalam meningkatkan status kesehatan 
maupun pendidikan dalam masyarakat.

Metode 

Penelitian deskriptif potong lintang dilakukan di 
Poliklinik Umum Departemen Ilmu Kesehatan Anak 
FKUI-RSCM, pada periode tanggal 18- 29 Mei 2009. 
Pengambilan sampel dalam penelitian dilakukan secara 
konsekutif melalui pengumpulan data menggunakan 
kuesioner. Populasi target adalah semua anak usia 
sekolah dasar beserta orangtuanya. Populasi terjangkau 
adalah semua anak usia sekolah dasar yang orangtuanya 
berkunjung di Poliklinik Umum Departemen Ilmu 
Kesehatan Anak FKUI-RSCM Analisis data dilakukan 
dengan menggunakan program SPSS 17.0, hasil 
penelitian disajikan berupa teks dan tabel dalam format 
laporan penelitian.

Hasil 

Selama periode penelitian didapatkan 58 anak usia 
sekolah dasar yang orangtuanya berkunjung ke 
Poliklinik Umum Departemen Ilmu Kesehatan Anak 
FKUI-RSCM dan bersedia untuk mengisi kuesioner. 
Proporsi anak laki-laki dan anak perempuan yang 
hampir seimbang yaitu 31 (53,4%) dan 27 (46,6%) 
anak. Usia rata-rata 9 tahun, usia paling muda 6 tahun 
dan paling tua 13 tahun.

Dari seluruh orangtua yang menjadi responden 
sebagian besar berpendapat bahwa sarapan adalah sama 
pentingnya dengan makan di waktu yang lain (55,2%). 
Tigapuluh enam persen responden mengganggap sarapan 
sebagai makan paling penting dalam sehari dan hanya  

Tabel 1. Karakteristik anak usia sekolah dasar subjek 
penelitian.

Karakteristik anak
Jumlah 
n=58

Persentase 
(%)

Usia (tahun)
6
7
8
9
10
11
12
13

5
6
13
16
7
2
7
2

8,6
10,3
22,4
27,6
12,1
3,4
12,1
3,4

Jenis kelamin
Laki-laki
Perempuan

31
27

53,4
46,6
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6,9% responden yang mengganggap sarapan tidak 
begitu penting. Tidak ada satupun dari responden dalam 
penelitian ini yang mengganggap sarapan tidak perlu. 

Sebagian besar responden pada penelitian ini 
mengaku memiliki kebiasaan mengkonsumsi sarapan 
setiap hari (77,6%). Lima belas koma lima persen 
responden mengaku mengkonsumsi 1-2 kali seminggu 
dan 6,9% mengkonsumsi 3-4 kali seminggu. Tidak 
ada satupun responden dalam penelitian ini yang 
menyatakan tidak pernah sarapan. Keinginan untuk 
membantu kecerdasan anak merupakan alasan atau 
motivasi terbanyak mendorong orangtua untuk 
memberikan sarapan (77,2%). Sisanya memberikan 
sarapan karena permintaan anak (10,5%),  agar anak 
tidak menjadi kurus (3,5%) dan 8,8% responden yang 
lain memberikan sarapan karena alasan kesehatan lain 
seperti agar anak tidak sakit maag, agar anak tidak 
masuk angin, agar anak tidak lemas, agar stamina anak 
terjaga, dan agar daya tahan tubuh anak baik. Me-
ngenai pola menu sarapan, sebagian besar respon den 
(52,6%) mengaku memberikan atau mengkonsumsi 
menu sarapan berupa nasi dengan lauk pauk, 22,8% 
mengkonsumsi roti, 14% mengkonsumsi bubur, 
3,5% mengkonsumsi mie dan 7,0% mengkonsumsi 
menu yang bervariasi. Duapuluh satu responden 
menyampaikan alasan untuk tidak memberikan atau 
tidak mengkonsumsi sarapan, karena anak tidak mau 
makan (52,4%), tidak ada waktu, baik tidak ada waktu 
menyiapkan ataupun tidak ada waktu untuk makan 
(33,3 %), dan 14,3% karena anak tidak lapar.

Diskusi

Duapuluh dua persen anak usia sekolah dasar 
mempunyai kebiasaan meniadakan sarapan. Angka 
ini tampak sebanding dengan kisaran prevalensi 
yang dilaporkan peneliti sebelumnya walaupun 
prevalensinya sangat bervariasi. Siega-Riz dkk12 
dalam survei pada  kurun waktu antara 1965 sampai 
dengan 1991 di Amerika Serikat melaporkan adanya 
kecenderungan kebiasaan mengkonsumsi sarapan yang 
semakin menurun pada anak laki-laki dan perempuan 
yaitu berturut-turut 89,7% dan 84,4% di tahun 1965 
menjadi 74,9% dan  64,7% di tahun 1991. Brugman 
dkk16 di tahun 1998 dalam suatu penelitian di Belanda 
dengan sampel 3138 mendapatkan prevalensi 5 % anak 
sekolah dasar dan 13 % anak sekolah lanjutan pertama 
yang meniadakan sarapan. Di Cairo, Mesir, Wahba 
dkk13 tahun 2006 melaporkan prevalensi anak sekolah 
dasar yang meniadakan sarapan 34,9%. Di tempat lain 
Senanayake dkk15 dalam survei yang dilakukan tahun 

Tabel 2. Pandangan orangtua tentang sarapan 

Pandangan tentang sarapan
Jumlah 
(n=58)

Persentase 
(%)

Makan paling penting
Sama penting dengan makan 
  di waktu lain
Tidak begitu penting
Tidak perlu
Tidak tahu

21
32

4
0
1

36,2
55,2

6,9
0,0
1,7

Tabel 3. Frekuensi sarapan, alasan sarapan, dan pola menu 
sarapan yang dikonsumsi anak usia sekolah dasar subjek 
penelitian.

Jumlah %

Variabel

1-2 kali seminggu
3-4 kali seminggu
5-6 kali seminggu
Setiap hari
Tidak pernah sarapan

9
4
4

45
0

15,5
6,9
0,0

77,6
0

Jumlah 58 100,0

Alasan sarapan

Membantu kecerdasan anak
Agar anak tidak kurus
Anak selalu lapar di pagi hari
Anak minta sarapan 
Alasan kesehatan lain

44
2
0
6
5

77,2
3,5
0,0

10,5
8,8

Jumlah 57 100,0
Menu sarapan

Nasi dan lauk
Roti
Bubur
Mie
Bervariasi

30
13
8
2
4

52,6
22,8
14,0
3,5
7,0

Jumlah 57 100,0

Tabel 6. Alasan tidak sarapan

Alasan Jumlah %

Anak tidak mau makan
Tidak ada waktu 
Takut gemuk
Tidak lapar

11
7
0
3

52,4
33,3
0,0

14,3
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2006/2007 pada anak usia 4-12 tahun di Srilangka 
mendapatkan prevalensi yang lebih besar yaitu dari 211 
responden, 70% anak meniadakan sarapan sebelum 
mereka berangkat sekolah.  Di Indonesia pada survei 
yang dilakukan oleh Yayasan Kusuma Buana17 tahun 
2001/2002 di 13 sekolah dasar di Jakarta (n=3495) 
mendapatkan prevalensi anak yang berangkat sekolah 
tanpa sarapan 16,9%, sedangkan penelitian lain di 
Nusa Tenggara Barat18 terhadap 131 pelajar sekolah 
lan jutan pertama 53,44% responden mendapat sarap-
an sebelum berangkat sekolah, 41,89% menyatakan 
kadang-kadang  dan 4,58% tidak pernah disiapkan 
sarapan. Perbedaan prevalensi tersebut mungkin 
dipengaruhi oleh banyak faktor seperti faktor perilaku, 
budaya maupun sosio-demografis wilayah setempat.

Peran orangtua terutama para ibu memiliki 
pengaruh besar dalam membentuk kebiasaan sarapan 
anak. Anak usia sekolah dasar memerlukan bimbingan 
orangtua dalam membentuk kebiasaan mereka. Sarap-
an pada anak usia ini memerlukan seseorang yang lebih 
dewasa untuk menyiapkannya dan pada umumnya 
adalah tugas ibu. Catatan yang menarik dalam survei 
oleh Senanayake dkk mendapatkan bahwa sekalipun 
semua ibu dari anak yang ikut serta dalam penelitian 
menganggap sarapan itu penting, namun tampaknya 
hal ini tidak diimbangi dengan sikap dan perilaku yang 
sesuai dengan pandangan tersebut. Kecenderungan 
ini tampaknya terlihat pula dalam penelitian kami. 
Dari 91,4% orangtua yang mengganggap bahwa 
sarapan sebagai hal yang penting, bahkan 36,2% di 
antaranya menganggap bahwa sarapan sebagai makan 
paling penting dalam sehari hanya 77,6% subjek yang 
mengaku mengkonsumsi sarapan setiap hari. Sebagian 
besar motivasi orangtua dalam memberikan sarapan 
kepada anak mereka lebih tertuju pada keinginan 
untuk meningkatkan kecerdasan atau kemampuan 
kognitif anak (77,2%). Hanya 8,8% yang memberikan 
sarapan pagi dengan pertimbangan yang terkait pada 
kesehatan anak, sedangkan 10,5% memberikannya 
berdasarkan keinginan anak. Pemahaman yang tidak 
memadai mengenai nilai penting sarapan, bukan 
saja pada aspek nilai positifnya pada fungsi kognitif 
tetapi juga pada status nutrisi anak mungkin saja 
mempengaruhi besarnya dorongan orangtua untuk 
membiasakan anak mereka sarapan. Apakah pengertian 
orangtua mengenai nilai penting sarapan ini akan dapat 
mempengaruhi perilaku mereka dalam mendorong 
kebiasaan sarapan pada anak memerlukan penelitian 
lebih lanjut. 

Beberapa alasan yang menjadi penghalang anak 
untuk sarapan berkaitan dengan selera makan anak 
(52,4%), tidak ada waktu menyiapkan atau makan 
(33,3%), dan anak tidak lapar (14,3%). Rohayati19 
pada penelitiannya di Kudus, Jawa Tengah tahun 
2003 mendapatkan beberapa faktor yang berhubungan 
dengan kebiasaan sarapan siswa yaitu peran ibu, 
tingkah laku orang terdekat, dan selera makan anak. 
Penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa pelajar 
yang mempunyai pengetahuan yang baik tentang gizi 
dan kesehatan belum tentu mempunyai kebiasaan 
makan yang baik. Hal ini mengesankan bahwa terdapat 
faktor-faktor lain selain pengetahuan anak, maupun 
sikap dan perilaku orangtua yang dapat  mempengaruhi 
pola kebiasaan sarapan. Kebiasaan lingkungan terdekat 
dalam keluarga dapat memiliki pengaruh yang 
bermakna pada kebiasaan sarapan anak, sehingga 
untuk memfasilitasi terbentuknya kebiasaan sarapan 
diperlukan pula intervensi bukan saja pada orang 
tua tetapi juga lingkungan sekitar untuk mendorong 
kebiasaan tersebut. Peran sekolah dalam hal ini 
mungkin menjadi penting dalam mempromosikan 
kebiasaan sarapan. Suatu contoh di Amerika Serikat 
sejak tahun 1966 diciptakan sebuah program sarapan 
sekolah secara nasional. Program tersebut tampak 
berhasil dalam meningkatkan asupan dan status nutrisi 
anak yang menjadi peserta program. Secara signifikan 
meningkatkan perfoma kognitif, menurunkan 
problem disiplin dan psikologis, mengurangi tingkat 
keterlambatan dan absensi, meningkatkan atensi 
anak dan secara umum meningkatkan suasana 
pembelajaran.20 

Aspek lain yang tampaknya perlu mendapat 
perhatian adalah komposisi menu sarapan karena hal 
ini akan berpengaruh pada asupan nutrien. Sampai 
saat ini belum ada suatu kesepakatan umum mengenai 
jenis makanan apakah yang seharusnya atau sebaiknya 
dikonsumsi untuk sarapan. Kami mendapatkan 
sebagian besar menu sarapan yang dikonsumsi adalah 
berupa nasi dan lauk pauk (52,6%), roti (22,8%), 
bubur (14,0%), mie (3,5%) dan menu yang bervariasi 
(7,0%). Jenis menu sarapan yang dikonsumsi di setiap 
da erah memang sangat bervariasi tergantung pola ba-
han makanan dan kebiasaan di daerah tersebut. Namun 
beberapa penelitian yang ada menunjukkan bahwa 
konsumsi sarapan berenergi tinggi (>25% recommended 
dietary allowances RDA) maupun konsumsi sereal siap 
saji dapat memberikan asupan vitamin dan mineral 
harian yang lebih tinggi dibandingkan makanan 
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berenergi rendah (<15% RDA) maupun sedang (15-
25% RDA) sehingga dapat memberikan diit yang 
seimbang.8 Kami memberikan gambaran kasar tentang 
pola menu yang biasa dikonsumsi anak, namun secara 
umum jenis makanan yang dikonsumsi merupakan 
makanan berbahan dasar karbohidrat yang tinggi 
energi. Apakah pola makanan tersebut sudah cukup 
ideal baik dari segi kuantitas maupun kualitas perlu 
dilakukan pengamatan lebih lanjut.

Kesimpulan

Sebagian besar orangtua subjek menganggap sarapan 
pen ting sepertiga menganggap sarapan sebagai ma kan 
paling penting dan separuh menganggap sarapan sa-
ma pen  tingnya dengan makan di waktu lain. Proporsi 
anak yang memiliki kebiasaan mengkonsumsi sarapan 
setiap hari cukup tinggi. Alasan yang melatar-belakangi 
kebiasaan sarapan sebagian besar adalah keinginan 
untuk membantu kecerdasan anak sedangkan alasan 
tidak sarapan sebagian besar karena faktor selera 
makan anak. Pola menu sarapan pada subjek penelitian 
terutama adalah nasi dan lauk-pauk secara keseluruhan 
adalah makanan yang kaya karbohidrat.
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